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Pemeriksaan Saksi Jalan Kroya Tuntas

Kerugian Negara
Hanya Rp 832 Juta

BENGKULU - Selesai su-
dah pemeriksaan seluruh
saksi-saksi perkara dug-
aan korupsi Pembangunan
Jalan Tugu Hiu-Kroya Beng-
kulu Tengah. Pamungkas-
nya kemarin, kuasa hukum
terdakwa menghadirkan
saksi adecharge Ir. Jawoto
Sumahaya, dosen Fakultas

_ tekaik Universitas Prof. Dr,

Hazairin, SH Bengkulu.
Majelis hakim kembali
melanjutkan sidang pekan
depan, agenda pemerik-
saan terdakwa, dan saling
bersaksi antar terdakwa. Ke-
tiganya, Syamsul Bahri, SE,
ST, MM selaku Kuasa Peng-
gunaAnggaran (KPA), Sahril
ST selaku Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan (PPTK) dan
R Ferdi, kontraktor Direktur,
PT. Generasi Tujuh Putra

- Adidaya.

Dalam pemeriksaan saksi
adecharge kemarin, Jawoto
Sumahaya, membuat hasil
audit tandmgan Depan .,

majelis hakim, Ketua Dr. :

Jonmer Manik, SH, MH, di-
dampingi Gabriel Sallagan,
SH, MH dan Nich Samara,

SH, MH Saksi yang-merin-
.gan iniy Jawoto-Suhamaya
menyatakan kerugian neg-
ara dalam pembangunan
jalan Tugu Hiu-Kroya tidak
senilai Rp 1,7 miliar. Hasil
hitungan pihaknya, keru-
gian negara hanya Rp 832
juta.

“Setelah melihat lang-
sung pekerjaan di lapan-
gan, mempelajari, men-
gukur, menghitung maka
ahli mengambil kesimpu-
lan pekerjaan jalan Tugu

Hiu-Simpang Kroya secara

teknis dapat diterima. Me-
mang terdapat kekurangan
voume yang terpasang di
lapangan dan jika dikali-
kan dengan harga satuan
dan dibandingkan dengan
harga kontrakadaselisih Rp
832 juta,’ kata Jawoto.

~ Selain itu, jalan masih
berfungsi baik di lapangan
dan terdapat kerusakan 31
titik, jika dihitung sebesar
13,33 persen. Mengingat
jalan direncanakakan den-
gan faktor umur.S.tabun,
maka kerusakan tersebut
sangat wajar dengan kon-
disi pembebenan jalan me-
lebihi beban ganda yang
diizinkan.

“Laporan ini dibuat den-
gan sebenar-benarnya. Ber- -
dasarkan pengamatan dan
analisa teknis yang dikuasai
ahli. Dan sesuaidenganapa
adanyadilapangan,’ imbuh
Jawoto.

Sementara Jaksa Penun-
tut Umum (JPU), Andi
Setiawan, SH, ditanyakan
ketua majelis Jonner Manik,
SH, MH, apakah menerima
ketéxangan dari saksi ad-
echarge atau tetap pada
dakwaarinya. Dijawab Andi,
jika kerugian negara tetap
Rp 1,7 miliar yang berasal
dari dua sumber. Pertama
kekurangan volume peker-
jaan senilai Rp 1,4 miliar
dan jaminan pemeliharaan
yang tidak dicairkan Rp 370
juta. “Acuan kami terkait
besaran kerugian negara
ditetapkan berdasarkan
hasil audit BPKP dan di-
dampingi ahli dari Unib
juga,” tegas JPU.

Sebelum menutup sidang,
Hakim Jonner menyatakan
jika keterangan adecharge
akan menjadi pertimban-
gan majelis hakim.(rif)



